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KATA PENGANTAR

Kawasan Pusat Kota Lama Semarang adalah kawasan yang amat menarik untuk
diteli, karena banyaknya masalah yang terdapat disana, termasuk masalah menurunnya
kegiatan ckonomi. Sementara itu, sektor informal, khususnya para pedagang kaki lima di
kawasan tersebut ternyata tctap bertahan dan bahkan tumbuh scmakin pesat. Jika tidak
ditata dengan bask, pertumbuhan mereka akan merusak keunikan penamptlan bangunan di
kawasan terscbut dan bahkan kegiatan-kegiatan formal yang ada.

Penclittan ini bertujuan uatuk mengidentifikasikan lokasi-lokasi potensial bagt para
pedagang kaki lima di Kawasan Kota Lama Semarang, sehingga dapat digunakan scbagai
masukan untuk mengarahkan penataan mereka di kawasan tersebut.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasth kepada scmuia pihak,
khususnya Lembaga Penelitian Untversitas Diponegoro yang tclah memberikan dana untuk
pelaksanaan penelitian ini dan para pedagang kaki lima yang telah sudi menjadi responden
deagan bersedia menjawab kuisener yang diberikan dan menerima kamit untuk berwawancara
dengan mercka.

Akhimya kami berharap bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi masukkan yang
amat berharga bagi yang membutuhkannya.

Tim Penyusun

Ir.. ITadi Wahyono, MA

Ir. Imam Buchort.
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ABSTRACT

One of the great revitalization problems of the Old City of Semarang is how to cope
with its decrease of economic activities. Recently, only few economic activities are settled in
the area. Many people are not interested to enjoy the unique area, except a few toutists and,
even, many businessmen are not intetested to invest in the area. In the colonial peried, the
Old Gity actually, was the growth center of the city. As there are many new economic
growth poles developed in the many places of the city, such as Simpanglima and Tugumuda
areas, the economic activities of the Old City, then, moved out to the new areas. In brief,
otic of the reason causes the great problem is the area become unattractive for people to
come, and, even, for the businessmen to invest.

Based on the problem above, onc of the most important steategies to revitalize the
Old City of Semarang is by developing the area to become attractive for people to come.
Onec of existing potencies that can be employed o do so is its existing mformal sector.
Although the economic activities are seemngly decreased, not less than 100 informal sector
stalls with various business types, such as cigarette vendors, food vendors, bird veadors, are
scttled m the arca. 1t mndicates that the scctor could be developed as attractiveness for
people to come.

This study was focussed on the development of the mformal sector in the Old City
of Semarang, It is particularly converged on identifying the potential locations of the street
vendors to be developed in the area. Thss study 1s very impoctant m arranging the Jocation
of strect vendors, so that they do not disturb the other activities, i.e. the formal activities,
and decrease the performance of the arca in general. :

This study used a simple model to identify the potential location for the strect
vendors i the Oki City of Semarang. Specifically, the model used the perception of
respondents chosen from the sreet vendors of the arca, as the main input for the analysis.
Bestdes, it also used theoritical considerations as the checking analysis. 'This model was
begun by identifying the evaluating criteria, and finished by identifying the potential location
by and using weighting value technique.

Based on the analysis, it could be generated 12 criteria used for evaluating the
potential location, which are 1) utility of garbage disposal; 2) safety from criminals; 3) closed
to the consumers; 4) enough space for the business activity; 5) easy accessibility; 6) cheap
cost for the safety; 7) far from flood; 8) enough space for consumer’s activties; 9) cnough
space for parking; 10) utility of water system; 11) utility of drainage; and 12) supported by
legalization.

Based on the criteria, using the perception of the respondents and using weighting
value technique, this study was found that there are three potential location for the strect

vendors in the Old City of Semarang, which are the area closed to the Berok Badge; the
area surrounding the Tawang Rail Station; and the area closed to the Johar Market.

Model identifikasi Arshan Lokasi Polensial Unluk Pedagang Kaki Lima 1



ABSTRAK

Salah satu msalah utama yang dihadapi oleh Kawasan Pusat Kota Lama Semarang
adalah masalah menurunnya kegiatan ekonomi. Pada saat ini, hanya sedikit kegiatan ekonomi
yang berlangsung di kawasan terscbut. Banyak orang yang tidak menyukai untuk tinggal atau
menikmati keindahan dan keunikan kawasan tersebut, kecuali beberapa turis, dan bahkan
banyak investor yang enggan menanamkan modainya di kawasan tersebut. Pada jaman
penjajahan Belanda, kawasan ini scbenarnya pemnah menjadi pusat pertumbuhan bagi Kota
Semarang, Tetapi, sejak tumbuhnya banyak pusat pertumbuhan baru, seperti Kawasan
Simpanglima dan “Tugumuda, kegiatan ekonomi di kawasan tersebut kemudian berpindah ke
pusat-pusat pertumbuhan baru tersebut. Singkatnya, salah satu penyebab masalah tersebut
adalah tidak menanknya kawasan tersebut bagl orang untuk datang, dan bahkan para bagi
usahawan untuk menanamkan modalnya.

Berdasarkan permasalahan diatas, salah satu strategt penting untuk merevitalisasi
Kawasan Pusat Kota Lama Semarang adalah dengan mengembangkan kawasan terscbut
menark untuk banyak orang untuk datang. Salah satu potensi yang dapat digunakan adalah
dengan memanfaatkan keberadaan sektor mforma, khususnya para pedagang kaki lima yang
terdapat di kawasan tersebut. Meskipun pada masa keisis ekonomi seperti sckarang i, tidak
kuracg dart 100 pedagang kaki ma tetap bertahan dan bahkan berkembang di kawasan
tersebut. Hal in1 menunjukkan bahwa mereka dapat dikembangkan scbagai daya tack agar
orang datang ke kawasan terscbut.

Studi in1 difokuskan pada pengembangan scktor informal sektor di Kawasan Pusat
Kota Lama Semarang. Secara khusus, studi ini berupaya mengidentifikasi lokasi-lokasi
potensial untuk pengembangan para pedagang kaki lima dt kawasan terscbut. Studi ini sangat
penting dalam pengalokasian dan penataan lokasi pedagang kaki lima, sehingga mercka tidak
menggangpgu kegiatan-kegiatan sektor formal yang berada di kawasan tersebut dan tidak
mengurangi penampilan dan keunikan kawasan tersebut secara umum.

Studi ini menggunakan model sederhana untuk mengidentifikastkan lokasi potensial
bagi pedagang kaki lima di Kawasan Pusat Kota Lama Semarang. Sccara khusus, model ini
mengedepankan petsepsi dari para pedagang kaki ima yang terdapat di kawasan tersebut
yang terpilih sebagai responden, scbagai masukan di dalam proses analisis penelitian ini.
Disamping itu, pertimbangan-pertimbangan teoritis juga digunakan sebagai pendukung
analisis. Model analisis ini dimulai dari mengidentifikasikan ksiteria penilai, dan diakhiri olch
identifikast lokasi potensial dengan menggunakan teknik pembobotan.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan 12 knteria yang dapat
digunakan untuk menilai lokasi potensial tersebut, yaitu: 1) pembuangan sampah; 2)
keamanan dani kriminalitas; 3) kedekatan konsumen; 4) ruang tempat usaha; 5) pencapaian
mudah; 6) biaya keamanan rendah; 7) tidak banjir; 8) ruang konsumen; 9) ruang parkir;
10) tersedia air bersih; 11) ada saluran air imbah, dan 12} jjin lokast.

Dengan betdasarkan pada kriteria tersebut, dapat diidentifikasikan 3 (tiga) lokasi
potensial yang dapat digunakan bagi pengembangan pedagang kaki lima di Kawasan Pusat
Kota Lama Semarang, yaitu: 1) sekitar Jembatan Mberok; 2) sekitar Stasiun Tawang; 3)
Dekat Pasar Johar.

Modsl [dentifikasi Arahan Lokasi Potensial Untuk Pedagang Kakil.ima i
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Krisis ekonomi yang saat ini melanda negara-negara di wilayah Asia pada umumnya
dan Kawasan Asia Tenggara pada khususnya, telah menychabkan terpuruknya pertumbuhan
ckonomt Indonesia. Knsis yang berkepanjangan tersebut telah menyebabkan banyak
perusahaan yang bangkrut dan terpaksa harus gulung tikar. Akibatnya, mereka terpaksa
melakukan tindakan Pemutusan Hubungan Ketja (PHK) terhadap para karyawannya.
Menurut laporan Bank Dunia (World Bank) (Kompas, 2 Juli 1999), hal ini telah
meningkatkan angka pengangguran di Indonesta dari sebesar 20 % dari seluruh angkatan
kerja pada tahun 1997 menjadi sekitar 45 % pada pertengahan tahun 1999 i Akibat
penting lainya dant krsis ckonomi dan meningkatmya pengangguran i adalah
meningkatnya angka jumlah penduduk miskin Indonesia, dari sekitar 20 juta penduduk pada
tahun 1997 menjadi sekitar 40 juta penduduk pada pertengahan tahun 1999 ini.

Dengan semakin kecilnga peluang kerja di perusahaan-perusahaan, termasuk di
pabrik-pabuk, pertokoan, perkantoran dan lainnya tersebut, menyebabkan meningkatnya
jurnlah masyarakat yang kemudian tetjun untuk bekerja di sektor informal, dengan menjadi
pedagang kaks lima. Bukti yang dapat disaksikan secara langsung dati kondisi terscbut saat
ni, khususnya di pusat Kota Semarang, adalah meningkatnya jumlah pedagang kaki lima
baru yang banyak menempati trotoar-trotoar jalan-jalan utama dan beberapa ruang terbuka
umum  {(public spac). Banyak diantara mereka menggelarkan  dagangannya  dengan
mengpunakan uang pesangon dari PHK rmereka. Para pedagang kaki lima tersebut menjual
berbagai macam dagangan atau jasa sesuai dengan kemampuannya masing-masing, baik
berupa makanan, mainan anak, pakatan, sepatu, hingga menyemir sepatu.

Dengan melihat kondisi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa sektor informal yang
berbentuk usaha pedagang kaki lima tersebut merupakan salah satu pemeccahan atas
permasalahan keisis ekonomt saat ini. Usaha kaki lima itu sendiri sebenamya tumbuh sebagai
salah satu pemecahan tethadap permasalahan kelangkaan kesempatan ketja yang terjadi di
banyak kota besar di dunia, khususnya pada kota-kota di negara berkembang. Para utbanis
vang datang ke kota dengan tidak memiliki bekal keahlian tertentu dan tidak mampu
betsaing untuk metebut pekerjaan di sektor formal, banyak yang kemudian memanfaatkan
usaha berdagang kaki lima sebagat jalan keluar untuk dapat bertahan hidup di kota.
Pengettian pedagang kaki lima itu sendini adalah usaha informal yang dilakukan tanpa
menggunakan lokasi yang menetap dan biasanya dilakukan dengan manajemen yang
sedethana dan modal yang kecil.

Pertumbuhan usaha sektor informal yang berupa pedagang kaki memang merupakar
salah satu bentuk elastisitas masyarakat untuk tetap bertahan hidup di dalam krisis ekonomu.
Tetapi, jika perkembangan mereka tidak direncanakan atau tidak di tempatkan pada lokast
yang tepat, akan menimbulkan permasalahan baru, yaitu ketidakteraturan wajah kota. Sesuai
dengan hukum ekonomi, para pedagang kaki lima cenderung berusaha menempati lokasi-
lokasi yang strategis yang berdekatan dengan keramaian konsumen. Tetapi, katena alasan itu
pulalah, mereka sering tidak mempertimbangkan faktor perencanaan kota. Mereka
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cenderung mencmpati tokast-lokast yang tidak sesuat bagi mercka, misalnya di trotoar atau di
badan jalan yang tidak diperuntukkan bagi mereka. IDan hal ini akan mengganggu arus lalu
lintas. Demikian juga pedagang kaki lima yang menempati taman-taman kota akan
menyebabkan wajah kota menjadi kumuh.

Penempatan lokasi yang tidak terarah tersebut akhir-akhir ini mulai tetjadi di Pusat
Kota Semarang, termasuk di Kawasan Kota lama Semarang. Berdasarkan pengamatan
sementara, diperkirakan sekitar 21 warung dan kios pedagang kaki lima baru telah tumbuh di
Kawasan Kota Lama sefak awal tahun 1999 hingga sckarang. Pertumbuhan tersebut terpusat
disekitar Kali Semarang, dari Pasar Johar hingga Jembatan Berok. Beberapa kios kaki lima
lainnya tumbuh di beberapa tempat di dalam kawasan terscbut. Dengan  adanya
kecenderungan  perkembangan ini, maka wajah kawasan tersebut mulai berubah. Jika
dibtarkan, perkembangan tersebut dikhawatirkan akan merusak wajah Kawasan Kota Lama
yang unik tersebut. Hal ini tentu akan menambah permasalaban yang harus dipecahkan
dalam pengembangan Kawasan Kota Lama Semarang.

Karena belum diakomodasikan melalu perencanaan yang matang, penempatan kios-
kios para pedagang sektor informal tersebut menyebabkan timbuinya berbagal masalah. Para
pedagang scktor informal tersebut menempati ruang-ruang umum {(public space) dan pribadi
(private spacé) untuk menempatkan kios-kios mereka, termasuk ruang-ruang di tepi jalan yang
seharusnya untuk tempat parkic kendaraan. Disamping itu, penampilannya juga telah
menurunkan kualitas penampilan fistk kawasan. Karena penampilan kios yang cenderung
kumuh, dengan kondist yang relatif amat sederhana dengan bahan material bangunan yang
seadanya dan menggunakan dindng-dinding bangunan sebagat tempat menyandarkan kios,
maka kios-kios tersebut telah menggangpu keindahan dan keunikan penampilan kawasan
secara menycluruh.

Permasalahan lainnya adalah kurangnya dukungan jaringan utilitas terhadap kegiatan
pedagang sektor mnformal, seperti janngan air bersih dan pembuangan sampah. Karena
kurangnya dukungan jaringan air bersih, menyebabkan timbulnya kesan kotor pada kios-kios
- mereka. Dengan tidak adanya tempat pembuangan sampah yang represcntatif para
pedagang tersebut cenderung membuang sampah di sembarang tempat bahkan juga pada
Kali Semarang yang terdapat di dekat kawasan tersebut.

Dengan mempertimbangkan bahwa pengembangan sektor informal yang tepat akan
dapat mengundang banyak orang untuk datang ke Kawasan Kota Lama Semarang, maka
sudah saatnya Pemerintah Daerah untuk memberikan perhatian secara khusus terhadap
perkembangan mereka dan memberikan mercka fasilitas yang memadat. Dengan demikian,
~ diharapkan pengembangan sektotr informal akan menjadi salah satu katalis bagi
pengembangan Kawasan Kota Lama secara menyeluruh.

Penelitian mi bertujuan untuk mengidentifikasi lokasi-lokasi potensial bagi pedagang
kaki lima yang tepat, tidak mengganggu fungsi kegiatan kawasan lainnya dan bahkan dapat
mendukung pertumbuhan kawasan dan kota secara keseluruhan pada umumnya dan
memberikan tempat pada masyarakat untuk berusaha di sektor informal di dalam mengatasi
krisis ckonomi. Sekaligus sebagai upaya untuk merangsang banyak orang untuk datang
betkunjung ke Kawasan Kot Lama Semarang dan meramaikan kawasan tersebut.

Model Identifikasi Arahan Lokasi Potensial Untuk Padagang Kaki Lima 2



1.2. PERUMUSAN MASALAH

Krisis ekonomi yang berkepanjangan yang melanda Indonesia telah menyebabkan
semakin  sempiinya lapangan kerja formal, sementara itu angka jumlah pengangguran
semakin meningkat dengan tajam. Hal ins menyebabkan banyak masyarakat yang kemudian
mengembangkan usaha pada sektor informal, khususnya menjadi pedagang kaki lima di kota-
kota besar di Indonesta, termasuk i Kota Semarang, khususnya di Kawasan Kota Lama
Semarang, Maraknya pertumbuhan pedagang kaki hma ini perlu direncanakan dan diarahkan,
schingga tidak menimbulkan permasalahan-permasalahan baru, khususnya permasalahan
rusaknya wajah lingkungan yang unik dan terganggunya kegiatan-kegiatan di dalam kawasan
terscbut.

Untuk memecahkan permasalaban terscbut, perlu dudentfikasikan secara dim lokasi-
lokasi yang potensial bagi kegiatan pedagang kaki ima. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan
adalah bahwa lokasi tersebut harus strategis dari sisi ekonomis, tetapi kegiatan pedagang kaki
lima yang dikembangkan tidak akan menggangeu wajah hngkungan kawasan yang unik dan
kegiatan-kegtatan lainnya disckitamya.

Untuk itu, dibutuhkan sebuah identifikasi fokasi potensial dan pengembangan usaha
yang dapat menjadi acahan atau pedoman di dalam menata dan mengatur arah
perkembangan dan pertumbuhan para pedagang kaki lima tersebut. Identifikasi penatanaan
lokast mi harus dapat mengadopsi keinginan-keinginan para pedagang kaki lima untuk
mengembangkan usaha mereka, tetapi dalam arah yang benar dan baik. Sehingga, mereka
akan menjadi satu kesatuan terpadu yang memuliki sinergr positif dengan sektor-sektor
pembangunan yang lain di dalam mendukung upaya pembangunan, pengembangan dan
upaya merevitalisasi Kawasan Kota Lama Semarang,

1.3. TUJUAN DAN SASARAN

Sesuai dengan judulnya yaitu Model Identifikasi Arahan Lokasi Potensial Untuk
Pedagang Kaki Lima dengan Studi Kasus di Pusat Kota Lama Semarang, tujuan penelitian
ini adalah untuk mengidentifikastkan ‘okast usaha potensial bagi para pedagang kaki lima di
Kawasan Kota Lama Semarang, dengan menggunakan suatu model penentuan lokasi yang
sesuat dengan kebutuhan kontekstual yang ada. Penelitian ini sendiri sebenamya merupakan
bagian dani upaya untuk meningkatkan peran para pedagang kaki lima di Kawasan Kota
Lama Semarang di dalam upaya revitalisasi kawasan tersebut. Dengan teridentifikasikannya
lokast yang potensial tersebut, maka diharapkan para pedagang kaki lima dapat ditempatkan
pada kawasan yang tepat dan dapat lebth mengundang banyak pengunjung datang ke
kawasan tersebut, yang pada akhimya menyebabkan kawasan tersebut bergairah’ dan ‘hidup’
kembali.

Sedangkan sasaran-sasaran kegjatannya adalah:

1. Penentuan Model Identifikasi Lokasi Potensial Pedagang Kaki Lima, yang dapat
digunakan untuk menentukan lokasi potensial pedagang kaki lima di Kawasan Kota
Lama Semarang, '

2. Penentuan Rencana Lokasi dan Ruang Strategis yang dapat digunakan sebagai
lokast untuk penataan dan pengembangan usaha pedagang kaki lima di Kawasan Kota

Eama Semarang,
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1.4. KONTRIBUSI PENELITIAN

Hasil penelitan yang berupa Model Identifikasi dan 1.okast Potensial bagi Pedagang
Kaki Lima di Kawasan Kota Lama Sernarang, yang akan menjadi masukan yang amat
berharga bagi Pemerintah Daerah, untuk pengembangan sektor informal yang dapat
dikembangkan menjadi wadah untuk menampung pertumbuhan pedagang kaki lima,
khususnya di Kawasan Kota Lama Semarang, yang meningkat dengan tajam di masa krisis
ekonomi t.

Dengan adanya masukan ini, diharapkan pula dapat menjadi acuan untuk melakukan
upaya pengembangan kegtatan-kegiatan untuk mengundang banyak pengunjung ke Kawasan
Kota Lama Semarang, schingga dapat menghidupkan kembali kawasan tersebut. Dengan
semakin ramamya pengunjung datang ke kawasan tersebut, maka rencana pemberdayaan
pedagang kaki lima ini akan menjadi katalisator bagi pembangunan dan pengembangan
kawasan teescbut, yang sekalipus dapat menunjang upaya-upaya konscrvasi yang ada.

Dengan kata lain, penclitan ini merupakan upaya untuk untuk mendukung
revitalisast terhadap Kawasan Kota Lama Semarang, melalui pemberdayaan masyarakat yang
ikut memanfaatkan dan melakukan kegiatan usaha pedagang kaki lima di kawasan tersebut,
khususnya para pedagang kaki lima yang terdapat di kawasan tersebut.

Disamping 1tu, model identifikasi lokasi potensial uatuk pedagang kaki lima yang
disusun dan digunakan di dalam penchitian in1 juga dapat digunakan untuk kasus pada lokast
lainaya, khususnya yang mamilikt karakteristik yang mirip dan sesuai dengan kondisi di
Kawasan Kota Lama Semarang,

1.5. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Ruang lingkup penelitian dapat adalah sebagai berikut:

1.5.1. Ruang Lingkup Substantif

Yang dimaksud dengan ruang lingkup substantif adalah ruang lingkup yang berkaitan
dengan isi dari pengkajian. Dalam hal i, fokus penelitian yang utama adalah pada bidang
yang menyangkut berbagai aspek tentang pedagang kaki kma pada umumnya dan lokasi
usaha para pedagang kaki lima pada khususnya.

Lingkup penelitian ini secara khusus diarahkan hanya pada para pedagang kaki lima
yang terdapat di Kawasan Kota Lama Semarang.

1.5.2. Ruang Lingkup Wilayah Studi

Sedangkan ruang lingkup wilayah penelitian adalah Kawasan Kota Lama Semarang,
yang tetletak di pusat Kota Semarang, tepatnya di dua Kecamatan, yaitu Kecamatan
Semarang Utara dan Semarang Tengph. Kawasan Kota Lama Semarang. Tidak semua
wilayah Kota Lama Semarang akan menjadi wilayah studi. Secara khusus, wilayah studi hanya
akan difokuskan pada wilayah sebagai berikut:

e Sebelah Utara : JL Tawang
o Sebelah Selatan : Jl. Sendowo
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e Sebelah Timur : JL. Ronggowarsito
e Scbelah Barat : JL. Mpu Tantular

1.6. METODOLOGI PENELITIAN

i dalam penelitian ini, salab satu produk terpenting yang akan dihasilkan adalah

penentuan  lokast pedagang kali bma dengan menggunakan metoda-metoda  yang
berdasarkan teoti lokasi, yang akan dijelaskan scsuai dengan urutan pengetjaannya, adalah
scbagai berikut:

1. Menentukan Kriteria Lokasi Pedagang Kaki Lima

Untuk menentukan kriteria lokasi pedagang kaki lima menggunakan dua cara, yaitu:

a.

Identifikasi persepsi pedagang kaki lima terhadap usahanya dan keiteria lokast
menurut kemginan mereka. Sccara hipotesis, berdasarkan karakteristik usaha sektor
informal, kriteria lokasi pedagang kaki lima dari sudut pandang pedagang. Untuk
mengidentifikastkan persepsi dan keinginan para pedagang kaki lima ini, dilakukan
dengan penycbaran kuisener, dengan jumlah responden menggunakan rumus:

N

n = n—————
Nd* + 1
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
d = derajad kecemaatan (diambil 10 %)

Identifikasi kritetia lokasi pedagang kaki lima berdasatkan studi literatur,
khususnya dart  sudut pandang pengembangan dan pembangunan kota;
pengembangan sektor informal pada keisisi ekonomi; pengembangan usaha dagang
cceren kecil-kecilan dan interaksi antara kegiatan perdagangan kaki lima dengan
kegiatan disekitamya.

2. Menentukan Alternatif Lokasi

Alternatif lokast ditentukan berdasarkan kriteria terpilih yang ditetapkan pada tahapan
diatas. Penctapan alternatif lokasi potensial dilakukan dengan pengamatan sccara cepat
(scanning) di lapangan, melalui observasi lapangan. Disamping ttu, alternatif lokast ini
ditentukan berdasarkan persepst dari para pedagang kaki lima yang menjadi responden
dan penelitian ini.

3. Menentukan Lokasi Terpilih

Lokasi terpilh akan ditentukan dengan mengkaji alternatif lokasi potensial secara
mendalam. Untuk menentukan alternatif terpilih ini, digunakan dua model, yaitu:

a.

Model penilaian alternatif lokasi berdasarkan persepsi para pedagang kaki ima yang
menjadi responden pada penclitian int.

Model penilaian alternatf lokasi berdasarkan kriteria terpilih dengan menggunakan
perhitungan pembobotan (weighting value lechnique).
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